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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul Pengaruh Iklan Bahaya Merokok Terhadap Perilaku
Merokok Di Kelurahan Silaberanti Kota Palembang. Tujuan dari penelitian ini
ialah untuk mengetahui apakah ada pengaruh gambar seram peringatan bahaya
merokok pada bungkus rokok terhadap perilaku merokok perokok aktif usia
pertengahan (Middle Age) di Kelurahan Silaberanti Kota Palembang. Jumlah
sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 96 responden. Penelitian ini dianalisis
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis korelasi dan analisis regresi
linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat keeratan yang cukup
signifikan antara iklan bahaya merokok (gambar seram pada bungkus rokok)
terhadap perilaku merokok. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
thitung>traner, Yaitu 5,563 > 1,665, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh antara iklan bahaya merokok terhadap perilaku merokok. Nilai R square
atau Koefisien Determinasi (KD) dalam penelitian ini adalah sebesar 0,248. Hal
ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel gambar seram pada bungkus rokok
terhadap perilaku merokok ialah sebesar 24,8%. Sedangkan sisanya sebesar
75,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel X.

Kata Kunci : Iklan Bahaya Merokok, Perilaku Merokok, Usia Pertengahan
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SUMMARY

This study is entitled The Effect of Anti-Smoking Advertising on Smoking Behavior
in the Kelurahan Silaberanti of Palembang City. The purpose of this study was to
determine whether there is an effect of a scary picture of the warning of the anti-
smoking ads on cigarette packs on the smoking behavior of active middle age
smokers in Kelurahan Silaberanti, Palembang City. The number of samples in this
study were 96 respondents. This research was analyzed using quantitative
methods with correlation analysis and simple linear regression analysis. Based on
the results of the study, there was a significant correlation between the dangers of
smoking advertisements (scary images on cigarette packs) on smoking behavior.
Hypothesis testing results shows that teoune> tiaple, Which is 5.563> 1.665, then Ho
is rejected and Ha is accepted, meaning that there is an influence between the
anti-smoking advertising on smoking behavior of middle age smokers. The value
of R square or the Coefficient of Determination (KD) in this study was 0.248. This
shows the magnitude of the effect of scary image variables on cigarette packs on
smoking behavior is 24.8%. While the remaining 75.2% is influenced by other
factors outside the X variable.

Keywords : Anti-Smoking Advertising, Smoking Behavior, Middle Age
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rokok merupakan sebuah benda yang sangat penting bagi perokok.
Pentingnya rokok bagi perokok membuat perilaku merokok menjadi perilaku
paling favorit bahkan diseluruh dunia (Sukendro, 2007: 93). Hasil Global Adult
Tobacco Survey (GATS) Indonesia tahun 2011 di Jakarta menunjukkan, bila
dibandingkan dengan negara-negara lain yang melaksanakan GATS (16 low dan
middle income countries), Indonesia menduduki posisi pertama dengan prevalensi
perokok aktif tertinggi, bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Prevalensi Merokok Dewasa di Negara Berkembang

) Persentase Perokok
Peringkat Negara

Laki-Laki  Perempuan

1 Indonesia 67% 3%
2 India 48% 20%
3 Filipina 48% 9%
4 Thailand 46% 3%
5 Vietnam 47% 1%
6 Polandia 34% 21%

Sumber: Global Adult Tobacco Survey (GATS), 2011

Menurut Stovring, perokok yang tergolong dalam usia lanjut adalah
perokok yang berusia minimal 60 tahun. Berdasarkan faktor usia sebenarnya bagi
mereka lebih diharapkan untuk menerapkan pola hidup sehat salah satunya
dengan berhenti merokok. Hal ini mengingat kondisi fisik lansia yang telah
mengalami penurunan dan beresiko untuk terkena masalah kesehatan yang serius
seperti penyakit jantung, kanker, stroke dan penyakit paru-paru (Stovring, 2004:
297).

Namun dalam kenyataannya risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh
rokok tersebut tidak membuat lansia menghentikan perilaku merokok mereka. Hal
ini ditemukan di daerah Silaberanti banyak lansia yang masih tetap merokok. Data
yang tercatat dalam Laporan Hasil Riskesdas Provinsi Sumatera Selatan tahun
2013 mengindikasikan hal serupa. Berdasarkan laporan tersebut tercatat proporsi



kebiasaan merokok perokok setiap hari yang terbesar ada pada golongan umur 25-
64 tahun yaitu rata-rata di atas 32%. Sedangkan proporsi perokok yang merokok
kadang-kadang pada golongan umur 25-64 tahun yaitu di atas 5%. (Kementrian
Kesehatan RI, 2013)
Tabel 1.2 Proporsi Penduduk Umur 10 Tahun ke atas Menurut Kebiasaan
Merokok di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013

o Perokok saat ini
Karakteristik

Perokok setiap hari Perokok kadang-kadang
Kelompok umur (tahun)

10-14 0,5 1
15-19 10,9 8,4
20-24 24,9 8
25-29 30 5,7
30-34 354 4,7
35-39 33,9 59
40-44 35,3 5,4
45-49 33,8 54
50-54 33,9 4,6
55-59 29,9 4,6
60-64 26,2 6,7

65+ 19,4 3,9

Sumber: Kementrian Kesehatan RI, 2013

Indikasi adanya lansia yang masih tetap merokok menjadi sangat penting
untuk dikaji lebih lanjut mengingat lansia adalah perokok yang sangat rentan
berisiko terkena masalah kesehatan yang serius. Penelitian mengenai hal ini
pernah dilakukan oleh Schmitt di San Fransisco pada 20 perokok. Penelitian
Schmitt dalam Fimbriani (2011: 6) menemukan hambatan yang membuat lansia
tidak ingin berhenti merokok adalah sikap yang lansia miliki terhadap rokok
misalnya menolak bahaya rokok. Selain itu adanya faktor kecanduan membuat
lansia tidak ingin menghentikan perilaku merokok mereka. Alasan yang lain
adalah penolakan mereka tentang isu untuk berhenti merokok. Adanya anggapan
bahwa rokok merupakan kenikmatan terakhir dalam hidup membuat lansia juga
enggan untuk berhenti merokok.



Menurut Budiprasetyo dalam Fimbriani (2011: 3) alasan lansia tetap
merokok di hari tua ialah karena tidak percaya terhadap dampak buruk rokok.
Pengetahuan peokok di masa muda (1940-an) tidaklah mengetahui bahaya yang
terkandung dalam rokok. Mereka mempercayai bahwa rokok merupakan obat
dan bahaya tentang rokok tidaklah segencar saat ini. Rokok tidak dipandang
sebagai perilaku berisiko saat itu dan tidak dipandang sebagai perilaku yang
merugikan kesehatan.

Berbeda halnya dengan saat ini rokok pada saat ini dianggap sebagai
substansi yang berbahaya karena mengandung 4000 zat kimia berbahaya.
Pesatnya kajian tentang rokok membuat kampanye tentang bahaya rokok pun
gencar dilakukan. Gencarnya kampanye mengenai rokok memungkinkan lansia
mengetahui bahwa rokok sebagai substansi yang berbahaya. Informasi yang
mereka dapat pada saat ini sangat berbeda dengan pandangan yang mereka dapat
ditahun 1940-an. Adanya perbedaan pandangan terhadap rokok yang terjadi
antara 1940- an dengan 2000-an menjadi penting untuk diulas mengingat lansia
merupakan salah satu perokok aktif yang hidup ditahun 1940-an hingga saat ini
(Fimbriani 2011: 4-5).

Banyak upaya dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi konsumsi
rokok salah satunya ialah dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 tentang pengamanan rokok bagi kesehatan.
Pemerintah menetapkan peningkatan cukai rokok, pembatasan jam tayang bagi
iklan rokok, pemberlakuan aturan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) serta peringatan
kesehatan di kemasan rokok. Di dalam peraturan tersebut ditetapkan jam tayang
iklan rokok, yaitu hanya dapat dilakukan pada pukul 21.30 sampai dengan pukul
05.00 waktu setempat. Selain itu, dalam peraturan tersebut juga ditetapkan tulisan
peringatan kesehatan yang harus dicantumkan pada kemasan rokok yaitu
“Merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi dan gangguan
kehamilan dan janin”.

Selain itu pemerintah juga mengeluarkan kebijakan yang terdapat dalam
Peraturan Pemerintah No 109 tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang
Mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan, dicantumkan

kewajiban bagi perusahaan rokok untuk tidak hanya mencantumkan peringatan



bahaya merokok, namun juga menyertakan konten gambar seram dalam setiap
bungkus rokok yang beredar. Konten gambar yang disertakan merupakan
visualisasi efek dari rokok. Peringatan berbentuk gambar akan memudahkan
masyarakat memperoleh informasi tentang bahaya merokok karena para
konsumen tidak semuanya memiliki kemampuan baca tulis.

Pasca diberlakukannya peraturan pemerintah, prevalensi perokok aktif di
kota Palembang malah meningkat setiap tahunnya. Terhitung dari mulai
efektifnya kebijakan PP No0.19 Tahun 2003, hingga diberlakukannya peraturan
baru PP N0.109 Tahun 2012 telah terjadi peningkatan yang cukup signifikan.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1.3 Prevalensi Perokok di Kota Palembang dari Tahun 2008-2014

Tahun Prevalensi Rokok
2008 10,71%
2009 13,71%
2010 18,71%
2011 24,71%
2012 34,71%
2013 43,71%
2014 58,71%

Sumber: Survey Badan Pusat Statistik dan Dinas Kesehatan Kota
Palembang Tahun 2014

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan yang menarik dalam
penelitian ini adalah meneliti perilaku merokok khususnya di dalam penelitian ini
adalah perokok lansia (lanjut usia), apakah telah menerima informasi mengenai
bahaya—bahaya rokok yang sudah tercantum dalam gambar seram peringatan
bahaya merokok pada bungkus rokok dengan visualisasi yang lebih ekstrem
dengan tujuan untuk lebih meyakinkan kesadaran masyarakat khususnya perokok
aktif terhadap bahaya merokok yang dapat membahayakan kehidupan mereka.
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu tentang adakah pengaruh iklan
bahaya merokok terhadap perilaku merokok lansia pasca pemberlakuan gambar
seram peringatan bahaya merokok pada bungkus rokok, dengan judul penelitian
Pengaruh Iklan Bahaya Merokok terhadap Perilaku Merokok di Kelurahan
Silaberanti Kota Palembang.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang maka dapat dijabarkan dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut: Apakah ada pengaruh gambar seram yang
tercantum pada bungkus rokok terhadap perilaku merokok di Kelurahan

Silaberanti Kota Palembang?

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mencari tahu tentang pengaruh
gambar seram yang tercantum pada bungkus rokok terhadap perilaku merokok

perokok usia lansia awal (middle age).

1.3.2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh gambar seram yang tercantum
pada bungkus rokok terhadap perilaku merokok perokok usia lansia awal (middle

age) di Kelurahan Silaberanti Kota Palembang.

1.4, Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritik

Secara teoritis, penelitian tersebut diharapkan dapat bermanfaat dalam
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial terutama masalah

sosial, terutama studi tentang perilaku merokok lansia.

1.4.2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar mengurangi jumlah perokok
aktif maupun pasif sehingga masalah-masalah sosial yang ditimbulkan
oleh rokok dapat diminimalisir.
b. Memberikan solusi yang tepat bagi pemerintah maupun produsen rokok

dalam penyaluran informasi terkait bahaya rokok dengan tepat sasaran.
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